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A. [bookmark: _bookmark14]Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan dinamis yang meliputi kesehatan fisik, mental, dan sosial (World Health Organization 2020). Kesehatan menurut undang-undang Republik Indonesia no 36 tahun 2009 adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dapat dilakukan dengan meningkatkan kesadaran, kemauan, serta kemampuan setiap orang untuk dapat berperilaku hidup yang sehat sehingga pembangunan nasional di bidang kesehatan dapat terwujud (BPPSDM Kemenkes RI 2017).
Kesehatan gigi dan mulut merupakan keadaan sehat dari kondisi jaringan keras, jaringan lunak dan semua unsur yang berhubungan dalam rongga mulut seperti mengunyah makanan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi, gangguan estetik, dan ketidaknyamanan dari penyakit, penyimpangan oklusi dan kehilangan gigi sehingga masyarakat mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Secara umum masyarakat Indonesia masih sangat mengabaikan kondisi kesehatan gigi secara menyeluruh, meskipun sebenarnya mencakup estetika dan seluruh kesehatan umum (Permenkes RI 2015).
Karies gigi masih menjadi masalah yang berulang di masyarakat, tidak hanya di kalangan responden dewasa tetapi juga di kalangan anak-anak. Bentuk karies gigi yang paling umum pada anak-anak adalah rampan karies, yang
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dibandingkan dengan karies umum, ditandai dengan serangan yang sangat cepat, menyebar ke banyak gigi sekaligus sering menyebabkan rasa sakit atau bengkak. Rampan karies merupakan lesi karies yang menyebar luas, berkembang cepat, dan lebih cepat mencapai pulpa (Mariati, 2015). Karies ini terutama terjadi pada anak usia di bawah lima tahun (balita), dengan distribusi tertinggi (76,6%) pada anak usia tiga tahun (Astari et al., 2018). Temuan Purwaningsih (2016) menunjukkan bahwa plak gigi dan aktivitas mikroorganisme dalam air liur menyebabkan karies gigi karena konsumsi makanan olahan yang mengandung sukrosa di antara waktu makan, serta penurunan air liur. Kesehatan gigi yang buruk pada anak seperti karies gigi dapat menyebabkan rasa sakit dan kesulitan mengunyah, yang dapat menyebabkan gangguan asupan makanan, dan pada akhirnya mempengaruhi status gizi anak sehingga mempengaruhi tumbuh kembang anak.
Pertumbuhan gigi pada anak merupakan proses penting dari pertumbuhan seorang anak. Orang tua berkewajiban untuk memperhatikan dan mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan gigi anaknya, karena proses tersebut nantinya sangat berpengaruh pada proses pertumbuhan dan perkembangan anak secara umum. Upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut harus dimulai dari awal dengan cara orang tua perlu mengajarkan cara merawat gigi sejak gigi susu mulai tumbuh, hingga gigi susu berjumlah lengkap (Heryaman, 2008).
Ibu merupakan orang terdekat dengan anak, pentingnya pengetahuan ibu dalam pemeliharaan kesehatan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap dan perilaku anak. Anak-anak usia balita umumnya tidak tahu dan belum
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mampu untuk menjaga kesehatan rongga mulut mereka, sehingga orang tualah bertanggung jawab untuk mendidik mereka dengan benar. Banyak kejadian karies sekarang ini disebabkan kurangnya pengetahuan orang tua tentang pemilihan jenis makanan dan perawatan gigi yang benar bagi anak-anaknya terutama anak usia sekolah. Pola asuh orang tua khususnya ibu berperan penting dalam merubah kebiasaan yang buruk bagi kesehatan anak. Sikap, perilaku dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak sadar akan diresapi dan menjadi kebiasaan pula bagi anak- anaknya (Rompis, C., Pangemanan, D., & Gunawan, 2016)
Pemberian makanan pendamping ASI membantu bayi dalam proses belajar makan dan kesempatan untuk menanamkan kebiasaan makan yang baik serta mengenalkan berbagai jenis dan rasa makanan. Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) merupakan proses perubahan dari asupan susu menuju ke makanan semi padat. Hal ini dilakukan karena bayi membutuhkan lebih banyak gizi. Refleks bayi juga berkembang dari refleks menghisap menjadi menelan makanan yang berbentuk cairan semi padat dengan memindahkan makanan dari lidah bagian depan ke belakang (Indiarti and Eka Sukaca Bertiani, 2015). Pemberian makanan pada bayi saat usia 6 bulan berupa bubur halus kepada bayi mereka. Bubur halus yang diberikan adalah bubur instan sesuai merek tertentu yang diinginkan dan dibeli di toko swalayan, banyaknya ibu- ibu merasa lebih praktis membeli bubur instan daripada membuat sendiri, karena bila membuat sendiri membutuhkan waktu yang lama dan tidak ingin bayi menangis karena sudah lapar dan menunggu terlalu lama. Orangtua
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memberikan makanan siap saji kepada balitanya tanpa mengetahui seberapa besar pengaruh makanan siap saji terhadap kondisi yang akan terjadi pada balita sehingga balita paling banyak ditemukan mengalami Karies dimana hampir separuhnya adalah rampan karies. Rampan karies dapat menimbulkan masalah pada anak, seringkali ditemukan keluhan sehingga anak merasa sakit dan rewel (Inne Soesanti., 2019).
Faktor penyebab terjadinya rampan karies namun yang paling utama adalah sering mengkonsumsi sukrosa, kebiasaan mengisap dot yang berisi gula terutama menjelang tidur malam, kurangnya kebersihan gigi dan mulut, struktur gigi yang kurang baik. Rampan karies harus segera dirawat untuk menghilangkan keluhan dan faktor penyebab utama serta dilakukan pencegahan agar kesehatan gigi dan mulut tetap terjaga, (Astari et al., 2018).
Posyandu adalah kegiatan kesehatan dasar yang diselenggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat yang dibantu oleh petugas kesehatan disuatu wilayah kerja Puskesmas,dimana program ini dapat dilaksanakan di balai dusun, balai kelurahan, maupun tempat-tempat lain yang mudah didatangi oleh masyarakat. Posyandu merupakan langkah yang cukup strategis dalam rangka pengembangan kualitas sumber daya manusia bangsa Indonesia agar dapat membangun dan menolong dirinya sendiri, sehingga perlu ditinggkatkan pembinaannya. Peningkatan pembinaan posyandu sebagai pelayanan KB dan kesehatan yang dikelola oleh masyarakat dengan dukungan pelayanan teknis dari petugas perlu tumbuh kembangkan perlu serta aktif (Sulistyorini, 2010).
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Berdasarkan penjelasan diatas tersebut, maka peneliti ingin meneliti tentang bagaimana “Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Makanan Pendamping ASI dan Rampan Karies Gigi Pada Balita di Posyandu PM-2 Metland Tambun”
B. [bookmark: _bookmark15]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka didapatkan rumusan masalah “Bagaimana Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Makanan Pendamping ASI dan Rampan Karies pada balita di Posyandu PM-2 Metland Tambun?”.
C. [bookmark: _bookmark16]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _bookmark17]Tujuan Umum

Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Makanan Pendamping ASI dan Rampan Karies pada balita di Posyandu PM-2 Metland Tambun.
2. [bookmark: _bookmark18]Tujuan Khusus

a. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan ibu pada makanan pendamping ASI sebelum dilakukan edukasi dengan penyuluhan terhadap ibu.
b. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan ibu pada makanan pendamping ASI sesudah dilakukan edukasi dengan penyuluhan terhadap ibu.
c. Mengetahui rampan karies pada balita di Posyandu PM-2 Metland Tambun menggunakan index def-t.
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D. [bookmark: _bookmark19]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _bookmark20]Bagi Institusi Pendidikan

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan bacaan bagi mahasiswa yang lain untuk mengetahui mengenai Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Makanan Pendamping ASI dan Rampan Karies pada balita di Posyandu PM-2 Metland Tambun.
2. [bookmark: _bookmark21]Bagi Posyandu

Sebagai masukan atau informasi yang berguna bagi Posyandu mengenai Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Makanan Pendamping ASI dan Rampan Karies pada balita.
3. [bookmark: _bookmark22]Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian terutama untuk menambah wawasan dalam hal mengetahui Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Makanan Pendamping ASI dan Rampan Karies pada balita. serta menjadi suatu kesempatan yang berharga bagi peneliti untuk dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama masa kuliah.

E. [bookmark: _bookmark23]Keaslian Penelitian

Tabel 1.1. Hasil Telaah Penelitian Sebelumnya yang Berhubungan dengan Penelitian yang diajukan
	No
	Deskriptif keaslian penelitian

	1
	Judul
	Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Karies Gigi
Anak Usia Dini

	
	Peneliti
	Nur Afrinis, Indrawati, Nur Farizah

	
	Tahun
	2021

	
	Metode
	Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional, Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik total sampling

	
	Variabel Independen
	Anak Usia Dini
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	Variabel Dependen
	Kejadian Karies Gigi

	
	Hasil
	Hasil penelitian didapatkan sebagian besar pengetahuan ibu kurang tentang kebersihan gigi dan mulut, kebiasaan anak menggosok gigi tidak baik, anak terbiasa mengkonsumsi makanan manis dan sebagian besar anak menderita karies gigi. Berdasarkan uji chi-square terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi dan mulut, kebiasaan menggosok gigi dan kebiasaan konsumsi makanan manis
dengan kejadian karies gigi.

	
	Perbedaan dan Persamaan penelitian
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat dan pada usia anak, pada penelitian ini anak usia dini sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan anak balita.

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengetahui kejadian Karies Gigi pada anak

	
	
	

	2
	Judul
	Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Karies Gigi pada Anak
Taman Kanak-kanak di Kota Bekasi Tahun 2016

	
	Peneliti
	Lelly Andayasari, Rofingatul, Sri Muljati, Tince Jovina, Lely
Made Ayu Suratri, Nurhayati, Indirawaty

	
	Tahun
	2017

	
	Metode
	Jenis Penelitian ini adalah Survey Analitik

	
	Variabel Independen
	Faktor- Faktor

	
	Variabel Dependen
	Karies Gigi pada Anak

	
	Hasil
	Lama pemberian ASI mempunyai korelasi terhadap karies gigi (r= -0,124; p=0.105) dan kebiasaan minum susu dalam botol (ngedot susu) memiliki korelasi untuk terjadinya karies gigi (r=0.097; p=0,205). Karies gigi pada anak TK lebih banyak pada anak yang pernah minum susu dalam botol (ngedot). Dalam penelitian ini lama mendapatkan ASI selama >= 24 bulan berhubungan dengan karies gigi tetapi tidak bermakna. Perlu pembatasan minum susu dalam botol dan lama pemberian ASI
tidak melebihi 24 bulan.

	
	Perbedaan dan Persamaan penelitian
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat dan pada usia anak, pada penelitian ini anak taman kanak-kanak sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan anak balita.
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengetahui
kejadian Karies Gigi pada anak dan Metode yang akan dilakukan sama-sama menggunakan Jenis Penelitian Survey Analitik.



	3
	Judul
	Asupan Kalsium dan Fosfor Berkaitan dengan Karies Gigi pada
Anak Sekolah

	
	Peneliti
	Amilia Yuni Damayanti, Joyeti Darni, Ruskiah Octavia

	
	Tahun
	2020

	
	Metode
	Disain penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional

	
	Variabel Independen
	Asupan Kalsium dan Fosfor Berkaitan

	
	Variabel Dependen
	Karies Gigi

	
	Hasil
	Mayoritas Siswa MI yang mengalami karies adalah usia 10 dan
11 tahun. Asupan kalsium dan fosfor subjek masih tergolong
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	kurang (77,1% dan 59,4%). Terdapat hubungan yang signifikan
antara asupan kalsium dengan karies gigi p=0,031

	
	Perbedaan dan Persamaan penelitian
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat dan pada usia anak, pada penelitian ini anak sekolah sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan anak balita.

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengetahui kejadian Karies Gigi pada anak.

	
	
	

	4
	Judul
	Perbedaan Prevalensi Karies Gigi dan Tingkat Keparahan
Karies Gigi pada Anak Usia 3-5 Tahun Yang Ibunya Bekerja dan Tidak Bekerja

	
	Peneliti
	Devita Rosalina, Jeddy

	
	Tahun
	2021

	
	Metode
	Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik
dengan desain cross sectional

	
	Variabel Independen
	Prevalensi Karies Gigi dan Tingkat Keparahan Karies Gigi

	
	Variabel Dependen
	Anak Usia 3-5 Tahun

	
	Hasil
	Tingkat keparahan karies ditemukan pada anak yang ibunya bekerja 4,9 (tinggi) dan pada anak yang ibunya tidak bekerja 7,1 (sangat tinggi). Prevalensi karies pada anak yang ibunya bekerja
adalah 78% dan pada anak yang ibunya tidak bekerja 95%.

	
	Perbedaan dan Persamaan penelitian
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat dan Metode yang digunakan penelitian ini menggunakan observasional analitik sedangkan penelitian yang akan dilakukan dengan menggunakan survey analitik

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengetahui kejadian Karies Gigi pada anak

	
	
	

	5
	Judul
	Hubungan   Pemberian   Susu   Menggunakan   Botol   dengan
Rampan Karies Pada Murid TK Hj. Cut Nyak Awan Aceh Besar

	
	Peneliti
	Elfi Zahara, Andriani

	
	Tahun
	2018

	
	Metode
	Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan
pendekatan cross sectional

	
	Variabel Independen
	Pemberian Susu Menggunakan Botol

	
	Variabel Independen
	Rampan Karies

	
	Hasil
	Hasil penelitian : Ada hubungan antara cara pemberian susu menggunakan botol dengan rampan karies (p=0,000). Cara pemberian susu kurang baik, ada rampan karies pemberian susu baik ts 95,4%, cara pemberian susu baik tidak ada rampan karies 63,6%. ada hubungan signifikan antara frekwensi pemberian susu menggunakan botol dengan rampan Karies (p=0,00) frekwensi pemberian sampai tertidur ada rampan karies 89,0% frekwensi pemberian menjelang tidur tidak ada rampan karies
(64,3%).

	
	Perbedaan dan
Persamaan penelitian
	Perbedaan penelitian  ini terletak pada tempat, metode yang
digunakan,subjek penelitian, dan usia pada anak pada penelitian
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ini anak sekolah TK sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan anak balita

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengetahui kejadian Karies Gigi pada anak



F. [bookmark: _bookmark24]Ruang Lingkup
1. [bookmark: _bookmark25]Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini direncanakan pada bulan Januari 2023.

2. [bookmark: _bookmark26]Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini dilakukan di posyandu PM-2 Metland Tambun.

3. [bookmark: _bookmark27]Ruang Lingkup Materi
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[bookmark: _GoBack]Penelitian ini mengambil judul Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Makanan Pendamping ASI dan Rampan Karies Gigi Pada Balita di Posyandu PM-2 Metland Tambun yang akan direncanakan bulan Januari 2023. Petugas pengumpul data adalah Mahasiswa AKG Puskesad dibantu dengan rekan sejawat. Penelitian ini menggunakan metode Survey analitik.
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